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ABSTRAK

Background: Fenomena alam dan perubahannya dapat dijelaskan menurut konsep dan
prinsip kimia dalam perwujudan literasi numerasi kimia. Temuan permasalahan
diantaranya, siswa belum dikenalkan dengan bentuk soal literasi, evaluasi hasil belajar
cenderung mengukur ranah kognitif, dominasi bentuk soal berupa pilihan ganda tanpa
stimulus mengakibatkan rendahnya literasi siswa hingga pemahaman konsep dan efek
miskonsepsi. Tujuan kegiatan ini menguatkan literasi numerasi siswa melalui integrasi
pariwisata budaya Sikka (isu sosiosaintifik) dan aplikasi quizizz. Metode: 50 orang
terdiri atas 45 siswa dan 5 guru dari SMASK St.Petrus Kewapante adalah mitra
pengabdian. Pelaksanaan pengabdian menggunakan metode KUPAR (to know, to
understand, to plan, to act, to reflection) dengan pendekatan parcipation action research
(PAR). Desain eksperimen tahap aksi adalah one grup pre-test post-test design dengan
analisis skor gain dan tampilan quizizz. Hasil: Skor pre-test (33,53%) dan post-test
(57,2%) dengan capaian skor gain 35% (kategori sedang). Rerata ketepatan soal dalam
mengukur kemampuan siswa mengalami peningkatan 12% skor akurasi dari 36 % (pre-
test) hingga 48 % (post-test). Keterbacaan soal dalam mengukur literasi numerasi dinilai
semakin baik dengan adanya peningkatan akurasi rerata soal. Kesimpulan: Terdapat
peningkatan kemampuan literasi numerasi siswa pada materi kimia hijau melalui
kolaborasi unsur pariwisata budaya local dan teknologi quizizz.
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ABSTRACT

Background: Natural phenomena and their changes can be explained according to
chemical concepts and principles when realizing chemical numeracy literacy. Problem
findings include students not being introduced to the form of literacy questions,
evaluation of learning outcomes tends to measure the cognitive domain, the dominance
of the question form in the form of multiple choices without stimulus results in low
student literacy and understanding of concepts, and the effects of misconceptions. This
activity aims to strengthen students' numeracy literacy by integrating Sikka cultural
tourism (socioscientific issues) and the quizizz application. Method: 50 people
consisting of 45 students and five teachers from SMASK St.Petrus Kewapante are
service partners. Service implementation uses the KUPAR method (to know,
understand, plan, act, reflect) with a participation action research (PAR) approach. The
experimental design for the action stage is a one-group pre-test and post-test design
with gain score analysis and quizizz display. Results: Average pre-test score (33.53%)
and post-test (57.2%) with a gain score of 35% (medium category). The average accuracy
of questions in measuring students' abilities experienced an increase of 12% in accuracy
scores from 36% (pre-test) to 48% (post-test). The readability of the questions in
measuring numeracy literacy is improving with an increase in the average accuracy of

Doi: https://doi.org/10.2236/solma.v13i3.16474 ®solma@uhamka.ac.id | 1833


https://doi.org/10.2236/solma.v13i3.16474
mailto:solma@uhamka.ac.id
mailto:yohanitanirmalasari@gmail.com

Jurnal SOLMA, 13 (3), pp. 1833-1845; 2024

the questions. Conclusion: There is an increase in students' numeracy literacy skills in
green chemistry material through the collaboration of local cultural tourism elements
and quizizz technology.

© 2024 by authors. Lisensi Jurnal Solma, UHAMKA, Jakarta. Artikel ini bersifat open access yang didistribusikan di bawah syarat
BY

dan ketentuan Creative Commons Attribution (CC-BY) license.

PENDAHULUAN

Kimia merupakan bagian ilmu pengetahuan alam yang secara khusus mengkaji
pengetahuan terkait atom, unsur, senyawa, molekul dan perubahannya beserta energi.
Pemahaman ilmu kimia akan semakin baik apabila siswa dibekali dengan kemampuan saintifik
seperti keterampilan proses sains (KPS). Kimia terintegrasi dalam KPS dan sebaliknya
dikarenakan studi suatu zat tentunya melibatkan proses menjadi saintis. Keahlian saintis menurut
KPS antara lain pengamatan, prediksi, hipotesis, mengkomunikasikan hingga menyimpulkan.
Uraian KPS mengindikasikan beberapa aspek sains yang dapat diketahui melalui proses sains
(Cahya et al., 2023). Aspek ini relevan dengan bidang kimia dalam meneliti segala sesuatunya
pada skala atom hingga partikel.

Kemampuan siswa dalam memecahkan permasalahan lingkungan sekitar berdasarkan
rujukan skill sains dikenal dengan nama literasi numerasi sains. Literasi sains tidak sebatas untuk
sekedar terlibat dalam penyelidikan ilmiah melainkan lebih pada kemampuannya dalam
pengambilan keputusan sehari-hari (Genisa et al., 2020) Sementara literasi kimia adalah
kemampuan memahami teori, prinsip, hukum, reaksi, energi dan perubahan kimia dan
aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari (Artini & Wijaya, 2020). Literasi beririsan dengan
numerasi, artinya praktik literasi melibatkan indikator numerasi seperti data, angka, rumus dan
variabel lainnya sebagai stimulus. Literasi numerasi kimia sangat diperlukan mengingat karakter
kimia dalam tinjauan proses dan produk (Emda, 2014). Proses menemukan pengetahuan kimia
sebagai produk adalah hakikat ilmu kimia itu sendiri.

Hasil PISA 2022 menyebutkan peringkat literasi sains Indonesia mengalami peningkatan
enam posisi dibandingkan PISA 2018 (PISA, 2023). Data ini menunjukkan bahwa ada indikasi
menuju arah yang semakin baik pada kemampuan literasi siswa/i Indonesia. Namun, secara
umum kemampuan literasi numerasi siswa Indonesia masih dikategorikan rendah. Sejalan dengan
data tersebut, kemampuan literasi numerasi siswa/l pada wilayah kabupaten Sikka umumnya
masih rendah. Hasil riset tim pada pengembangan asesmen literasi materi hidrokarbon mengulas
rendahnya kemampuan literasi numerasi (Nirmalasari et al., 2022).

SMASK St.Petrus Kewapante merupakan salah satu sekolah swasta yang berada di wilayah
timur Kabupaten Sikka. Posisi sekolah di luar pusat kota seringkali menyebabkan berada di luar
target pelaksanaan riset dan pengabdian kolaborasi berbagai akademisi. Penelitian terdahulu
terkait konteks literasi numerasi masih jarang terjadi di sekolah mitra tersebut. Observasi dan
wawancara yang dilakukan pada sekolah mitra mengidentifikasikan beberapa pokok persoalan,
antara lain belum ada pengembangan evaluasi literasi numerasi kimia, penilaian hasil belajar
cenderung pada aspek kognitif, dominasi bentuk soal berupa pilihan ganda tanpa variasi, belum
terbiasa memberikan stimulus seperti bahan bacaan, data, grafik dan lainnya yang dapat
merangsang daya berpikir analitis dan kritis dalam mengembangan KPS. Dampak persoalan ini
adalah pemahaman konsep kimia sangat rendah bahkan cenderung terjadi miskonsepsi. Siswa
dimungkinkan untuk menjawab soal tanpa melibatkan proses pemecahan masalah.
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Permasalahan literasi numerasi dapat diatasi dengan menggunakan pendekatan
pembelajaran. Isu sosiosaintifik adalah salah satu pendekatan yang menghubungkan isu sosial
budaya dan sains (kimia). Kajian permasalahan sosial yang berhubungan dengan sains termasuk
isu sosiosaintifik (Husniyyah et al., 2023). Pendekatan ini dalam pembelajaran sains sangat
berpengaruh dalam menumbuhkan keterampilan penting guna mempersiapkan masa depan
siswa (Yokhebed et al.,, 2023). Oleh karena itu, peran sosial dalam kaitannya dengan budaya
masyarakat diperlukan untuk mendukung keterlaksanaan pembelajaran dengan isu sosiosaintifik.
Unsur sosbud berperan penting dalam pengembangan pariwisata daerah. Industri pariwisata
berbasis budaya dan kearifan lokal sangat bernilai dalam mempromosikan keragaman budaya
seperti kesenian tradisional, upacara keagamaan, atau adat istiadat (Sugiyarto & Amaruli, 2018).
Budaya yang diintegrasikan dalam topik PKM ini adalah budaya daerah Sikka, NTT. Esensinya,
wisatawan akan memiliki daya tarik ketika disuguhkan dengan panorama alam dan keunikan
tradisi masyarakat. Maumere memiliki kekayaan kearifan lokal ditinjau dari letak geografis, SDA
dan unsur budaya khas seperti pangan, seni, tradisi dan industri kerajinan lokal. Berbagai
tanaman lokal banyak digunakan sebagai bahan dasar pewarnaan alamiah pada industri tenun
ikat. Nilai budaya telah menjadi tradisi baku yang dimunculkan dalam acara adat. Sebagai contoh,
masyarakat Sikka menyambut tamu dengan menyuguhkan tarian hegong, minuman tradisional
(moke) dan sirih pinang (wua ta’a) serta mengalungkan kain khas (sembar) yang terbuat dari kain
tenunan bahan alam.

Kimia hijau adalah salah satu topik terkini dalam pembelajaran kimia kelas X SMA. Materi
pembelajaran ini muncul dalam implementasi kurikulum merdeka fase E. Deskripsi materi
menggambarkan pendekatan solutif kimia ramah lingkungan dalam mengatasi permasalahan
lingkungan hidup seperti pemanasan global melalui 12 prinsipnya. Konsep kimia hijau sebagai
srategi pencegahan pencemaran akibat limbah bahan kimia berbahaya yang berdampak buruk
bagi lingkungan dan manusia. Aspek kimia hijau dijelaskan antara lain minimalisir zat berbahaya,
penggunaan Kkatalis, reagen tidak beracun, SDA terbarukan, efisiensi atom, pelarut ramah
lingkungan dan teknologi daur ulang (Wijayanto, 2016) Istilah kimia hijau dikenal sebagai kimia
berkelanjutan dalam menyelamatkan lingkungan dengan penerapan isu ilmiah inovatif (Mitarlis et
al., 2023).

Tolok ukur capaian pembelajaran siswa pada akhir setiap fase dapat diketahui dengan
menggunakan asesmen evaluasi pembelajaran. Asesmen sendiri merupakan proses mengumpul
dan mengolah informasi dalam mengukur capaian pembelajaran (Ramatni et al., 2023). Asesmen
dengan kata lain berupa penilaian terhadap hasil belajar siswa pada aspek kognitif, afektif
maupun psikomotorik. Tujuan asesmen sangat bervariasi mengikuti kebutuhan. Dalam
pembelajaran, tujuan asesmen antara lain menilai kemampuan siswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran, memberikan umpan balik hasil belajar, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan
siswa guna mengatur strategi pembelajaran, dan sebagai acuan dalam memberikan nilai atau
bentuk penghargaan bagi siswa (Muktamar, 2023). Dalam mengukur kompetensi minimum siswa
dikenal bentuk asesmen spesifik, yakni literasi. Asesmen ini didasarkan pada daya nalar siswa
menggunakan bahasa (literasi) dan melibatkan angka (numerasi). Komponen asesmen literasi
mencakup aspek konten, konteks dan proses kognitif (Rohim, 2021).

Pengembangan asesmen literasi numerasi kimia telah dilakukan sebelumnya pada materi
hidrokarbon kurikulum 2013 menggunakan pendekatan isu sosiosaintifik daerah Sikka
(Nirmalasari et al., 2022). Asesmen dalam bentuk soal dirancang dengan pendekatan sosiosaintifik
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yang mengkaji materi kimia hidrokarbon dengan aspek budaya masyarakat Sikka. Stimulus soal
berupa hasil riset peneliti yakni isu sosiosaintifik lokal Sikka (Putri et al., 2022) dan data biogas
(Mago et al., 2021). Hasil validasi memberikan informasi soal valid dan layak digunakan dalam
evaluasi pembelajaran kimia. Evaluasi pengembangan asesmen tersebut kurang mengoptimalkan
isu pariwisata sebagai isu yang tengah menjadi sorotan dan berkembang di kalangan publik
masyarakat Sikka. Isu tersebut menjadi ikon daerah Sikka baik nasional maupun internasional
seperti tenun ikat Sikka dengan metode pewarna alam. Selain sektor pariwisata, asesmen
sebelumnya belum mengintegrasikan teknologi pembelajaran sesuai perkembangan belajar siswa.
Perubahan kurikulum 2013 pada kurikulum merdeka menuntut adanya model merdeka belajar
pada siswa secara fleksibel dengan penyesuaian teknologi sesuai tuntutan zaman. Standar isi
kurikulum merdeka untuk capaian pembelajaran kimia berorientasi pada konsep pembangunan
berkelanjutan (SDGs) dengan pendekatan kimia praktis dan ramah lingkungan. Perubahan konsep
ini menjadi peluang dan inovasi bagi gagasan implementasi konsep pengabdian masyarakat. Oleh
karena itu, desain asesmen pada penerapan pengabdian ini mengadopsi aspek konten (materi
kimia hijau dan aplikasinya), konteks (unsur pariwisata budaya Sikka berbasis isu sosiosaintifik)
dan proses kognitif (pemahaman, penerapan dan penalaran). Ketiga kompetensi literasi ini
dikolaborasikan dengan teknologi quizizz sebagai inovasi asesmen yang melibatkan teknologi
pembelajaran yang masih jarang diterapkan pada pembelajaran kimia untuk daerah kabupaten
Sikka.

Sejalan dengan kemajuan IPTEKS maka kebanyakan asesmen terkini telah memanfaatkan
teknologi sebagai media keterlaksanaan evaluasi belajar. Quizizz adalah salah satu media
interaktif edukatif yang digunakan dalam menyiapkan bahan ajar hingga evaluasi berbasis online
(Kurmalasari, 2022). Kelebihannya, siswa dan guru dapat langsung berinteraksi dalam mengakses
materi dan hasil belajar, tersedia fitur ragam bentuk soal menarik, stimulus soal dapat berupa teks
dan gambar, mudah diakses, durasi waktu otomatis dalam mengontrol penyelesaian soal. Aplikasi
quizizz memuat papan renking untuk melihat capaian skor setiap soal, menampilkan data dan
perhitungan statistik evaluasi kinerja, fitur review question untuk refleksi hasil kerja dan hasil
evaluasi dapat dikirimkan melalui email (Imranah et al., 2023). Penggunaan quizizz di SMASK St.
Petrus Kewapante belum pernah dilakukan sebelumnya. Hampir semua siswa memiliki
smartphone namun hanya dimanfaatkan untuk mengeksplor bahan pembelajaran.

Kolaborasi teknologi, pariwisata budaya lokal Sikka dan asesmen literasi kimia dikemas
menjadi suatu bentuk kebaruan untuk diterapkan sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat
sekolah mitra. Topik kimia hijau dimunculkan sebagai topik terkini yang mendukung konsep
education for sustainable development dalam pembangunan berkelanjutan. Pengetahuan
berkelanjutan dengan pendekatan kimia hijau dan kemampuan literasinya dapat dibekali bagi
siswa sedini mungkin mengingat potensi generasi milenial untuk masa depan bangsa dan negara
melalui pengetahuan unggulan. Tujuan pengabdian, diantaranya menguatkan kemampuan literasi
numerasi kimia siswa melalui pendekatan isu sosiosaintifik dan teknologi quizizz.

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan pengabdian masyarakat menerapkan pendekatan berbasis hasil riset yang lebih
dikenal dengan nama parcipation action research (PAR). Metode ini bertujuan mendefenisikan
masalah yang melibatkan pelaksanaan riset untuk memberikan solusi. Sekolah mitra kegiatan
pengabdian adalah SMASK St. Petrus Kewapante. Target siswa adalah level X SMA pada
kurikulum merdeka fase E. Waktu kegiatan selama dua hari pada tanggal 2 hingga 3 Agustus
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2024. Tolok ukur keberhasilan program dapat diamati dengan lima siklus, antara lain fo Know, to
Understand, to Plan, to Action and to Reflection (KUPAR). Prosedur KUPAR dijelaskan pada gambar
1. Metode khusus penilaian kemampuan literasi numerasi kimia menggunakan desain one grup
pre-test post-test design. Analisis perhitungan dengan skor gain untuk mengetahui kategori
kemampuan dan persentase peningkatan kemampuan siswa. Analisis lainnya seperti akurasi soal,
durasi waktu dan kemampuan siswa dapat dimunculkan secara otomatis melalui quizizz. Adapun
rumus untuk menghitung skor gain (Masliah & Sri, 2023) sebagai berikut.

( } _ ':5'p|:l.sr:|_':5pre}
(100%)—(Spre)

KUPAR
To
T KNOW unns;:mup TOELAN TOREIN BEELECTION
Pelaksanaan
Mengetahui Indentifikasi Pelaksanaan setiap rencana Evaluasi,
B 3 p aksi gi « Sosialisasi monev dan
awal kondisi lanjutan dalam literasi rencana
mitra penyelesaian numerasi keberlanjutan
masalah « Bentuk

asesmen
literasi

« Pelatihan
quizizz

« Penguatan

N N/ N N A N
Gambar 1. Tahapan Kegiatan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam proses penguatan literasi numerasi kimia siswa SMASK St.Petrus Kewapante
dilakukan upaya kolaborasi berbagai aspek, diantaranya quizizz dan potensi pariwisata lokal.
Teknologi quizizz sangat bermanfaat sebagai media integrasi asesmen literasi numerasi kimia
terkait pengaturan asesmen hingga proses penilaian. Penggunaan quizizz bermaksud
memaksimalkan penerapan teknologi pembelajaran bagi siswa berbasis smartphone. Integrasi
unsur pariwisata Sikka terindikasi melalui peran aspek sosio dalam pendekatan isu sosiosaintifik.
Desain spesifikasi asesmen meliputi soal literasi numerasi dengan indikator konten (kimia hijau),
konteks (isu sosiosaintifik), HOLS (keterampilan proses sains) dan perspektif ilmiah. Bentuk soal
yakni uraian yang terdiri atas wacana lokal yakni pangan lokal (ubi rendam, bahasa Sikka: ohu ai
neng) dan pewarna alam tenun ikat Sikka.

to Know

Tahap ini mendapatkan informasi berupa potensi mitra sekolah, yakni letak strategis pada
pinggiran kota, akses tranportasi dan jaringan internet yang memadai, sarana dan prasarana yang
mendukung kegiatan pembelajaran, dan pemanfaatan smarphone dalam pembelajaran.

to Understand

Hasil focus group discussion (FGD) lanjutan memberikan informasi yang lebih lebih mengenai
proses pembelajaran kimia di sekolah. Informasi antara lain: guru telah menerapkan strategi
pembelajaran berbasis masalah dan penemuan, keterbatasan pemanfaatan smartphone siswa
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terkait akses referensi pembelajaran, level kemampuan belajar siswa rerata pada kemampuan
sedang, belum adanya asesmen khusus literasi numerasi kimia, evaluasi belajar masih cenderung
mengukur pemahaman kognitif siswa, kesiapan waktu dan tenaga ekstra dalam menyiapkan soal

literasi numerasi, adanya miskonsepsi pemahaman materi kimia.
to Plan

Strategi perencanan dilakukan berdasarkan analisis identifikasi masalah pada tahap
sebelumnya. Pokok masalah sebelumnya menyatakan bahwa kemampuan literasi siswa masih
minim didukung oleh rendahnya optimasi pemanfaatan smartphone dalam pembelajaran kimia.
Dengan demikian, target kegiatan adalah mengoptimalkan kemampuan literasi numerasi kimia
siswa melalui kolaborasi teknologi dan pariwisata budaya Sikka. Siswa akan diberikan sosialisasi
terkait literasi, numerasi, isu sosiosaintifik, asesmen literasi dan pelatihan quizizz.

to Action

Aksi berupa pelaksanaan setiap uraian rencana pada tahap sebelum. Beberapa aksi yang
dilakukan pada tahap ini, sebagai berikut.

a. Sosialisasi literasi numerasi

Hasil wawancara dan pengamatan lapangan menunjukkan bahwa hampir semua siswa
belum mengetahui bahkan memahami makna literasi numerasi. Pemahaman siswa sebatas
pada kemampuan membaca dan menulis terkait literasi numerasi. Bahkan, ada yang menyebut
literasi itu membaca teks dan numerasi adalah matematika.

Latar belakang miskonsepsi konsep literasi numerasi merupakan langkah awal
kegiatan pengabdian masyarakat. Tujuan sosialisasi yakni menjelaskan dan meluruskan
konsep literasi numerasi. Urgensi pemahaman dasar ini didasari oleh modal dasar bekal
kecakapan hidup siswa untuk bersaing pada kompetensi dunia abad 21. Literasi dasar yang
dimaksud mencakup literasi baca tulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi digital, literasi
finansial dan literasi budaya dan kewargaan (Nudiati & Elih, 2020). Cakupan sasaran literasi
dasar pada kegiatan pengabdian ini adalah literasi numerasi dan literasi sains (kimia). Lebih
lanjut dijelaskan tentang literasi numerasi bahwa kecakapan dalam pemecahan masalah
sekitar melalui interpretasi, analisis dan mengkomunikasikan segala informasi dalam berbagai
simbol data matematis. Literasi sains dijelaskan sebagai kecakapan untuk memperoleh
pengetahuan baru dalam menjelaskan fenomena ilmiah berdasarkan karakteristik sains dan
kepedulian terhadap isu sains sekitar.

Sosialisasi materi literasi numerasi kimia sangat berpengaruh dalam membuka
wawasan siswa untuk memaknai peran ilmu kimia dalam kehidupan. Narasumber
menjelaskan fenomena kimia dalam kehidupan sehari-hari dan mengenalkan secara lebih
dekat kimia dan pengaruhnya dalam hidup manusia. Siswa secara tidak langsung
menyimpulkan kajian kimia dalam objek atau aktivitas hidup harian melalui keterampilan
mengamati, mengidentifikasi, menganalisis, mengkomunikasikan hingga menyimpulkannya
dalam kajian kimia. Praktik ini secara tidak langsung memberikan manfaat antara lain
menegaskan praktik dari konsep literasi numerasi kimia, belajar kimia kontekstual dan
memahami kimia lebih dalam serta menumbuhkan minat dan motivasi untuk belajar kimia.

Penilaian pemahaman literasi sains melalui empat indikator, yakni konten, konteks,
kompetensi dan sikap (Ayuni et al., 2023). Secara kualitatif dapat dikatakan bahwa empat
indikator ini mencapai pada benak siswa. Pemahaman konten sains dijelaskan melalui
fenomena dan reaksi kimia dalam kehidupan nyata (konteks). Daya berpikir kritis siswa untuk
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mendalami sains melalui penyelidikan sederhana dengan menerapkan pengetahuan
(kompetensi) dan pandangan (sikap) turut membuktikan bahwa sasaran literasi numerasi
sesuai target.

b. Sosialisasi isu sosiosaintifik

Isu sosiosantifik adalah isu dilematis yang mengintegrasikan sains (kimia) dan nilai
kearifan local budaya daerah. Hasil penelitian tim pkm terdahulu telah membuktikan bahwa
ada peran isu sosiosaintifik dalam mengembangkan pengetahuan kimia. Cakupan isu
sosiosaintifik dalam kegiatan pengabdian ini dengan memberdayakan isu pariwisata budaya
daerah Sikka.

Unsur pariwisata Sikka sangat terkenal baik dalam skala nasional maupun
internasional. Sikka (maumere) saat ini dikenal di mata dunia salah satunya melalui budaya
tenun ikat Sikka. Isu tenun ikat Sikka dalam kajian kimia memberikan pengaruh dilematis
terkait penggunaan pewarna penyokong motif tenun ikat. Umumnya masyarakat
menggunakan pewarna sintesis (naftol) dalam memberikan level kecerahan tinggi pada motif
tenun dibandingkan dengan pewarna alam. Namun, sisi lainnya adalah dampak buruk naftol
terhadap pencemaran lingkungan sekitar terkait pengolahan limbah zat berbahaya. Dasar ini
menyebabkan masyarakat local Sikka melalui rumah tenun Nani House mengembangkan
teknik pewarna alam motif tenun ikat dengan memanfaatkan ekstrak warna alam tumbuhan
local.

Praktik pendekatan isu sosiosaintifik ini baru diketahui oleh siswa setelah mendengar
materi hubungan kimia dengan budaya daerah. Siswa lebih merasa antusias dan senang untuk
belajar kimia sebab kimia itu nyata dan ada dalam hidupnya sendiri bukan hanya kajian
teoritis. Praktik literasi lebih lanjut ditandai dengan identifikasi tanaman local penghasil warna
khas sebagai bahan pewarna tenun mengingat Sebagian besar mata pencharian masyarakat
yakni menenun sarung untuk berbagai acara adat istiadat. Wawasan isu sosiosaintifik ditindak
lanjuti oleh siswa dengan praktik diskusi terkait kajian budaya yang berhubungan dengan
konsep kimia. Analisis peran budaya sangat berpengaruh dalam memfasilitasi kemampuan
literasi numerasi. Hasil kegiatan PkM lainnya telah membuktikan bahwa produk budaya local
dan karya sastra meningkatkan kompetensi literasi numerasi siswa secara singnifikan
(Pardede et al., 2023).

c. Sosialisasi asesmen literasi

Desain asesmen literasi mengikuti acuan standar programme for international student
assessment (PISA) 2015. Acuan tersebut meliputi isu kualitas lingkungan global atau local,
kesehatan dan penyakit, sumber daya alam, pemecahan masalah kolaboratif, dan fenomena
ilmiah alam serta lingkungan (Ayub et al., 2022). Pengenalan asesmen dalam sosialisasi
disajikan dalam berbagai bentuk baik yang telah digunakan di sekolah maupun baru bagi
siswa. Asesmen sebagai instrument pengukuran terdiri atas bermacam-macam rupa seperti
pilihan ganda, isian singkat, uraian, pilihan benar salah dan menjodohkan. Spesifikasi asesmen
yang diterapkan disini berupa bentuk uraian. Bentuk soal ini dipilih dengan alasan
memberikan ruang bagi siswa untuk mengekspresikan gagasan dalam bentuk uraian tertulis
(Khotimah, 2022)

Asesmen literasi adalah kunci utama dalam kegiatan pengabdian ini. Evaluasi
kemampuan literasi numerasi diukur dengan asesmen literasi pada materi kimia hijau.
Karakteristik materi dengan pendekatan kimia ramah lingkungan memuat 12 prinsip kimia
dalam mengatasi masalah lingkungan sangat sesuai dengan acuan PISA. Validasi asesmen
dinyatakan valid menurut tinjauan konten, konstruksi soal dan bahasa. Penerapan asesmen
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kimia hijau terjadi pada fase E kurikulum merdeka dengan tujuan pembelajaran yang
diharapkan adalah solusi dalam penyelesaian masalah pencemaran dan menganalisis prinsip
kimia hijau dalam kelestarian lingkungan. Desain asesmen dengan pendekatan isu
sosiosaintifik berdasarkan wacana pangan lokal dan tenun ikat Sikka sebagai stimulus.

d. Pelatihan quizizz siswa

Quizizz adalah pilihan integrasi teknologi dalam penerapan soal literasi numerasi.
Pilihan ini didasarkan oleh pertimbangan quizizz sebagai aplikasi yang mudah dan
menyenangkan serta memotivasi belajar siswa (Saputri et al.,, 2024). Fitur quizizz mendukung
berbagai macam bentuk soal termasuk bentuk soal uraian dengan kapasitas uraian jawaban
maksimal 1000 kata. Kelebihan lainnya berupa akses unduh untuk mengetahui jawaban siswa
dan analisis butir soal. Quizizz support paperless, dapat digunakan langsung karena berbasis
web dan menampilkan peringkat hasil belajar siswa (Sumanik et al., 2024).

Penerapan quizizz di SMASK St.Petrus Kewapante jarang dilakukan bahkan menjadi
hal baru bagi guru dan siswa. Pelatihan quizizz memberikan kesan kebaruan bagi sekolah
mitra sebagai media dalam menyelesaikan evaluasi belajar siswa. Siswa mengerjakan soal
literasi numerasi kimia dengan suasana baru dan menyenangkan sebab peringkat penyelesaian
soal langsung ditunjukkan melalui papan skor online.

e. Evaluasi kemampuan literasi numerasi kimia
Siswa menyelesaikan soal sejumlah dua kali yakni sebelum dan sesudah pemberian
materi kimia hijau. Desain eksperimen yang digunakan berupa one grup pre-test post-test design
(Verawati et al., 2023). Tujuannya melihat perubahan kemampuan literasi siswa sebelum dan
sesudah menerima materi kimia hijau.

e p———

c
Gambar 2. Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan, (a). Materi kimia hijau, (b). Pelatihan quizizz guru,
(c). Evaluasi dan penguatan konsep kimia, (d) Evaluasi literasi dengan quizizz siswa.
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Hasil analisis quizizz dapat mengulas rerata skor, rentang waktu penyelesaian soal hingga
analisis capaian pemahaman siswa. Hasil tersebut ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Tampilan Quizizz
Pre-Test Post-Test

Soal  Stimulus Skor Rerata Analisis Skor Rerata Analisis

(%) Waktu Siswa (%) (%) Waktu Siswa (%)

1 Pemanfaatan 24 00:04:48 60 56 00:02:32 62

, ubilokal 18 00:03:59 53 14 00:03:44 67
Sikka (ohu ai e T

3  neng)dan 53 00:02:32 49 41  00:02:19 81
pengolahan

4 1 66 00:02:10 47 66  00:01:28 66
limbah

5 32 00:02:00 45 37  00:01:18 66

6 33 00:02:08 43 23 00:01:10 52

7 50 00:01:20 42 58  00:00:55 74

8 Pewarna 69 00:02:08 42 61  00:01:16 78

g alam tenun 49 00:01:45 38 51 00:01:22 57
ikat Sikka o o

10 26 00:02:00 38 73 00:01:43 45

11 24 00:01:10 10 75  00:01:04 37

12 29 00:01:19 14 43 00:00:50 59

13 32 00:00:49 5 42 00:00:42 10

14 27 00:00:40 0 39  00:00:54 38

17 66
Rata 36 00:28:48 33,53 48  00:21:15 57,2

Data yang ditunjukkan pada Tabel 1 merupakan tampilan data yang dapat
dimunculkan oleh quizizz. Data tersebut berupa skor capaian setiap butir soal (14 nomor
soal), durasi penyelesaian soal setiap siswa (15 siswa) dan skor capaian hasil literasi
numerasi siswa. Rerata ketepatan soal dalam mengukur kemampuan siswa mengalami
peningkatan 12% skor akurasi dari 36 % (pre-test) hingga 48 % (post-test). Keterbacaan soal
dalam mengukur literasi numerasi dinilai semakin baik dengan adanya peningkatan akurasi
rerata soal. Data waktu penyelesaian soal secara umum semakin singkat pada post-test. Hal
ini diakibatkan wacana dan soal yang digunakan siswa memiliki kemiripan sehingga
membutuhkan waktu yang lebih lama pada pre-test dibandingkan post-test. Pada post-test
siswa telah menerima materi kimia hijau sehingga lebih memudahkan pemahaman dalam
menyelesaikan soal. Adapun potret literasi awal dan akhir ditampilkan pada Gambar 3.
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Hasil Tes Literasi Numerasi Siswa

Pre-Test =====Post-Test === Peningkatan

Gambar 3. Hasil Tes Literasi Numerasi Kimia

Analisa gambar 3 menunjukkan adanya peningkatan kemampuan literasi numerasi
siswa pada pre-test dan post-test. Analisis melalui perhitungan skor gain diperoleh nilai
sebesar 0,35 (kategori sedang). Analisis ini turut membuktikan bahwa kemampuan literasi
numerasi siswa SMASK St.Petrus Kewapante berada pada kategori sedang dengan
persentase peningkatan sebesar 35%. Rerata untuk setiap siswa masing-masing meningkat
kemampuan literasi numerasi kimianya. Siswa 15 menunjukkan perubahan yang cenderung
lebih tinggi dalam meningkatkan kemampuannya dibandingkan siswa 1. Perubahan
kemampuan siswa ini tidak lepas dari pemberian perlakuan materi kimia hijau dengan
desain model berbasis masalah atau problembased learning (PBL). Siswa dikenalkan dengan
berbagai studi kasus sekitar terkait limbah dan permasalahannya bagi manusia dan
lingkungan baik limbah organic (mis. limbah rumah tangga) maupun anorganik (sampah
plastik). Siswa mengidentifikasi masalah dan menemukan solusi dengan dampingan
narasumber. Dengan demikian, PBL turut berpengaruh baik dalam peningkatan
kemampuan siswa. Hasil penelitian serupa telah membuktikan bahwa PBL efektif dalam
peningkatan literasi siswa (Masliah et al., 2023).

Analisis lebih lanjut pada tampilan quizizz dapat menjelaskan rujukan butir soal
yang dapat diselesaikan siswa hingga soal yang tidak terjawab. Tampilan ini ditunjukkan
pada Gambar 4. Potret gambar ini menunjukkan tampilan soal yang telah tuntas dijawab
siswa dengan tepat (berwarna hijau) dan soal yang masih keliru jawaban (berwarna merah)
serta soal yang tidak mampu diselesaikan siswa (berwarna abu). Data ini sangat bermanfaat
untuk guru dalam menelaah lebih mendalam terkait ketepatan menjawab soal setiap siswa
hingga dapat menakar tingkat kesulitan butir soal sebagai acuan evaluasi pembelajaran
selanjutnya. Quizizz adalah aplikasi menarik dan tepat sebagai alat bantu dalam melakukan
evaluasi pembelajaran siswa. Hasil riset menyatakan bahwa guru dapat mendesain berbagai
pertanyaan dengan quizizz dimana siswa dapat mengaksesnya dengan kode khusus (Zaeni,
2022).
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Gambar 4. Analisis Butir Soal

f. Evaluasi dan penguatan konsep
Tahap ini merupakan tahap yang dirancang tim untuk melakukan evaluasi dan
menguatkan konsep literasi numerasi siswa pada materi kimia hijau. Evaluasi dilakukan untuk
butir soal yang belum tepat diselesaikan siswa. Beberapa diantaranya mencakup rumus kimia
senyawa, menuliskan persamaan reaksi pembakaran dan analisis prinsip kimia hijau. Dengan
adanya evaluasi dan penguatan konsep ini menjadikan materi kimia hijau semakin dekat pada
pemahaman dan praktik nyata siswa dalam kehidupan sekitar.

to Reflection

Tahap refleksi menghadirkan evaluasi dan rencana keberlanjutan tim pengabdian bersama
mitra sekolah. Hasil tahap ini yakni adanya respon positif dan sangat antusias dari pihak mitra
sekolah terhadap konten kegiatan terutama peningkatan kemampuan literasi numerasi siswa
SMASK St.Petrus Kewapante. Rencana berlanjut adalah agenda pengabdian dengan penguatan
materi kimia lainnya bagi siswa dan juga pelatihan dan pengenalan quizizz berlanjut untuk siswa

dan guru.

KESIMPULAN

Kolaborasi unsur pariwisata budaya Sikka dengan aplikasi quizizz sebagai novelty dalam
pengabdian masyarakat ini memberikan dampak peningkatan kemampuan literasi numerasi
kimia siswa SMASK St.Petrus Kewapante. Hasil perhitungan skor gain membuktikan ada
peningkatan 35% kemampuan literasi siswa sebelum dan sesudah menerima materi kimia hijau
dengan kategori sedang. Saran pengabdian selanjutnya bagi sekolah mitra yakni adanya
pembiasaan pengenalan bentuk soal literasi numerasi bagi siswa. Bagi tim riset perlu adanya
rencana pengembangan model atau strategi pembelajaran selain PBL. Alternatif gagasan riset
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waktu mendatang dapat menggunakan model pembelajaran yang sudah ada, memodifikasi model
pembelajaran hingga menciptakan model pembelajaran baru dalam mendukung peningkatan
kemampuan literasi numerasi siswa.
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Ucapan terima kasih ditujukan kepada Kemenristekdikti yang telah memberikan
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